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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Rasio Efisiensi,
Defisit Anggaran, dan Tingkat Ketergantungan Transfer terhadap Belanja Modal
Pemerintah Daerah di Indonesia selama periode 2020-2024. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi data panel
yang mencakup 546 pemerintah daerah kabupaten/kota di Indonesia. Data
diperoleh dari publikasi Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan
diolah menggunakan perangkat lunak Stata 17. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Rasio Efisiensi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap belanja
modal, Defisit Anggaran berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan Tingkat
Ketergantungan Transfer berpengaruh positif namun tidak signifikan.

Kata Kunci: Rasio Efisiensi, Defisit Anggaran, Tingkat Ketergantungan Transfer,
Belanja Modal
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Efficiency Ratio, Budget Deficit,
and Transfer Dependence Ratio on Capital Expenditure of Local Governments in
Indonesia during the period 2020-2024. This is a quantitative study using panel
data analysis of 546 local governments (regencies/municipalities) across
Indonesia. Data were obtained from the Directorate General of Fiscal Balance
(DJPK) and processed using Stata 17. The results show that the Efficiency Ratio
has a positive but insignificant effect on capital expenditure, the Budget Deficit has
a negative and significant effect, while the Transfer Dependence Ratio has a
positive but insignificant effect.

Keywords: Efficiency Ratio, Budget Deficit, Transfer Dependence, Capital
Expenditure
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan di dalam negara-negara berkembang sangat
bergantung kepada pola belanja pemerintah, karena komposisi dan alokasi
belanja menentukan sejauh mana belanja tersebut mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Ullah et al., 2024).
Sebaliknya, pengeluaran pemerintah yang bersifat redistributif berpotensi
menekan kinerja pertumbuhan jangka panjang yang menyebabkan anggaran
lebih banyak terserap untuk konsumsi daripada pembangunan aset publik
(Cooray & Nam, 2025; Wu & Xiao, 2025).

Di negara berkembang, efektivitas belanja publik seringkali menghadapi
tantangan dalam hal alokasi anggaran yang kurang produktif. Menurut
Higashijima & Mitchell (2024) ketidakefisienan belanja publik di negara
berkembang disebabkan oleh lemahnya kapasitas kelembagaan dan
kecenderungan kebijakan yang lebih berfokus pada jangka pendek. Kondisi ini
menunjukkan bahwa efektivitas belanja bergantung pada kemampuan
pemerintahan dalam mengelola sumber daya fiskalnya.

Banyak negara-negara berkembang pada umumnya menekankan
pentingnya efisiensi fiskal, yang digunakan pemerintah dalam mengelola
sumber daya fiskal sehingga mampu menghasilkan output pembangunan yang

optimal (Mitu & Stanciu, 2023). Kondisi ini juga menjadi perhatian di Indonesia



yang menerapkan desentralisasi fiskal, dimana pemerintah pusat memberikan
otoritas kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengelola urusan
keuangan pemerintahan di wilayahnya (Alfinalis, 2025). Tujuannya adalah
untuk meningkatkan efisiensi pelayanan publik melalui proses pengambilan
keputusan yang lebih dekat dengan kebutuhan masyarakat (Xu, 2022) sehingga
mendorong partisipasi masyarakat, dan memperkuat pembangunan daerah agar

lebih berkelanjutan (Santoso et al., 2025).

Porsi Anggaran APBD Indonesia
Rp500,000,000,000,000.00

Rp400,000,000,000,000.00 .

Rp300,000,000,000,000.00

Rp200,000,000,000,000.00 ‘ -
Rp100,000,000,000,000.00 -
Rp- B A
2020 2021 2022 2023 2024
B Anggaran Belanja Modal B Anggaran Belanja Pegawai
Gambar 1.1 Porsi Anggaran APBD Indonesia 2020-2024
Sumber: Data Diolah (DJPK RI), 2025
Realita justru menunjukkan bahwa alokasi belanja modal Anggaran
Pendapatan Belanja (APBD) dalam pemerintah daerah di Indonesia tahun 2020
hingga 2024 belum menunjukkan proporsi yang signifikan dibandingkan dengan
porsi belanja rutin seperti belanja pegawai, sehingga memunculkan

kekhawatiran bahwa kemampuan fiskal daerah belum sepenuhnya diarahkan

untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (Zein et al., 2024).



Urgensi peningkatan belanja modal semakin ditekan dengan
diterbitkannya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, pemerintah daerah
diwajibkan mengalokasikan sekurang-kurangnya 40% dari total APBD untuk
belanja modal, sedangkan porsi belanja pegawai dibatasi paling tinggi sebesar
30%. Dari fenomena rendahnya anggaran belanja modal, tidak dapat dilepaskan
dari kondisi fiskal daerah yang beragam. Menurut penelitian (Azzahra &
Sudradjat, 2022; Qu & Huang, 2025) salah satu faktor yang memengaruhi
belanja modal yaitu perbandingan antara belanja dan pendapatan daerah, yang
menunjukkan sejauh mana kemampuan keuangan daerah dalam memenuhi
seluruh kebutuhan pengeluarannya. Apabila pengeluaran daerah lebih besar
dibandingkan pendapatannya maka ruang fiskal daerah semakin menyempit
(Katuka et al., 2024). Akibatnya, belanja modal lebih banyak terarah untuk

belanja pegawai atau operasional (Bilgis & Priyono, 2023).

Defisit Anggaran Indonesia
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Gambar 1.2 Defisit Negara Indonesia 2020-2024

Sumber: Data Diolah (DJPK RI), 2025
Selain aspek efisiensi, tekanan fiskal daerah juga dipengaruhi oleh

kemampuan dalam menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran.



Menurut Ndoricimpa, 2024;Putri et al., 2023, apabila porsi belanja pegawai
terlalu besar dan tidak sebanding dengan kapasitas fiskal daerah, kondisi tersebut
dapat menimbulkan defisit anggaran atau mengharuskan pengurangan alokasi
pada sektor lain, sehingga meningkatkan tekanan fiskal bagi pemerintah daerah.
Menurut penelitian Putra et al. (2025), belanja pemerintah yang tidak diimbangi
dengan kapasitas pendapatan daerah berpotensi memperbesar kesenjangan
fiskal. Penelitian Tran et al. (2024) menjelaskan bahwa defisit fiskal yang tidak
terkendali dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, karena mendorong
beban keuangan yang berlebihan dan mengurangi efektivitas belanja
pemerintah.

Kapasitas fiskal pemerintah daerah di Indonesia juga dinilai masih relatif
lemah. Dengan persentase sekitar 4,76% atau setara 26 daerah di Indonesia yang
dinilai memiliki kapasitas fiskal kuat, sementara mayoritas lainnya sekitar 439
daerah atau 92,9% masih tergolong lemah. Ketergantungan ini mencerminkan
keterbatasan kemandirian fiskal daerah, yang berpotensi mengatur fleksibilitas
pengalokasian belanja modal (Sanur, 2025; Syukri et al., 2025).

Meskipun literatur sebelumnya telah menekankan pentingnya komposisi
belanja pemerintah terhadap pertumbuhan serta peran efisiensi fiskal dalam
memperluas ruang investasi publik (Cooray & Nam, 2025; Mitu & Stanciu,
2023; Qu & Huang, 2025), penelitian di Indonesia masih bersifat parsial pada
hubungan antara rasio belanja terhadap pendapatan daerah yang menentukan
seberapa besar ruang fiskal yang dapat dialokasikan untuk belanja modal

(Azzahra & Sudradjat, 2022; Darmastuti et al., 2022; Oktavianti, 2020), defisit



anggaran (Putra et al., 2025), dan tingkat ketergantungan transfer ke daerah yang
dapat membatasi fleksibilitas daerah dalam menentukan prioritas belanja modal
(Hidayat, 2024; Santoso et al., 2025).

Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut
dengan menggabungkan ketiga faktor tersebut secara komprehensif terhadap
belanja modal pemerintah daerah Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pemerintah pusat maupun daerah di Indonesia
dalam merumuskan kebijakan pengelolaan fiskal yang lebih baik untuk
memperkuat alokasi belanja modal dan mendukung pembangunan
keberlanjutan. Selanjutnya, penulis merumuskan penelitian dengan mengambil
judul “RASIO EFISIENSI, DEFISIT ANGGARAN, TINGKAT
KETERGANTUNGAN TRANSFER DAN DAMPAKNYA TERHADAP
BELANJA MODAL PEMERINTAH DAERAH INDONESIA” .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana dampak rasio belanja terhadap pendapatan dapat mempengaruhi
belanja modal pemerintah daerah di Indonesia?

2. Bagaimana dampak defisit anggaran dapat mempengaruhi belanja modal
pemerintah daerah di Indonesia?

3. Bagaimana dampak tingkat ketergantungan transfer dapat mempengaruhi

belanja modal pemerintah daerah di Indonesia?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dampak rasio belanja terhadap pendapatan terhadap belanja
modal pemerintah daerah di Indonesia.
2. Mengetahui dampak defisit anggaran terhadap belanja modal pemerintah
daerah di Indonesia.
3. Mengetahui dampak tingkat ketergantungan transfer terhadap belanja modal
pemerintah daerah di Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
secara teoritis serta memperluas literatur mengenai rasio efisiensi, defisit
anggaran, tingkat ketergantungan transfer dan dampaknya terhadap belanja
modal.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
menambah pengetahuan bagi pemerintah daerah di Indonesia dalam

merumuskan kebijakan dan pengambilan keputusan yang tepat.



E. Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian dalam penelitian ini disusun dalam lima bab dengan
uraian sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan
Dalam Bab 1 Pendahuluan, terdapat pembahasan mengenai latar
belakang penelitian, urgensi penelitian, rumusan masalah, tujuan, serta
manfaat dari penelitian. Di bagian akhir juga dijelaskan sistematika penulisan
untuk memberikan gambaran alur pembahasan penelitian.
2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka
Dalam Bab II menguraikan teori-teori yang mendasari hubungan antar
variabel dalam penelitian, mencakup penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan perumusan hipotesis.
3. Bab III Metode Penelitian
Dalam Bab III menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian, variabel
penelitian yang digunakan, objek penelitian dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode pengujian hipotesis yang diterapkan.
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Dalam Bab IV memaparkan gambaran umum objek penelitian,
deskripsi data dan analisis data, serta interpretasi hasil penelitian yang
diperoleh.
5. Bab V Penutup
Dalam Bab V berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian

serta rekomendasi atau saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio efisiensi,

defisit anggaran, tingkat ketergantungan transfer dan dampaknya terhadap

belanja modal pemerintah daerah di Indonesia tahun 2020-2024.

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan Fixed

Efect Model (FEM) yang telah dikoreksi menggunakan clustered standard

errors (vce cluster id) dengan menggunakan software stata 17 dapat

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Rasio Efisiensi (X1) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap belanja modal pemerintah daerah di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi keuangan daerah belum
secara nyata mendorong peningkatan alokasi belanja modal. Efisiensi
yang dilakukan oleh pemerintah daerah masih berfokus pada
penghematan anggaran rutin, bukan pada peningkatan efektivitas
investasi publik.

Defisit Anggaran (X2) memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap belanja modal pemerintah daerah di Indonesia yang
menggambarkan bahwa semakin besar defisit anggaran yang dialami
suatu daerah, dapat menekan ruang fiskalnya untuk membiayai belanja

modal
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3. Tingkat Ketergantungan Transfer (X3) memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap belanja modal pemerintah daerah di Indonesia.
Hal ini menandakan bahwa meskipun transfer dana dari pemerintah
pusat dapat meningkatkan kapasitas fiskal daerah, namun
penggunaannya belum optimal untuk pembiayaan belanja modal.
Sebagian besar dana transfer masih digunakan untuk belanja operasional
dan belanja pegawai.

4. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal pemerintah daerah di Indonesia. Namun,
hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan ketiga variabel dalam
menjelaskan belanja modal antar waktu masih relatif kecil, sehingga
masih terdapat faktor-faktor lain di luar model yang turut memengaruhi
belanja modal daerah.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat relevansi teori stewardship dan budget
constrain dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi belanja
modal pemerintah daerah di Indonesia. Rasio efisiensi memperkuat
pandangan stewardship theory bahwa pemerintah belum sepenuhnya
berperan sebagai pengelola publik yang pro-investasi. Defisit anggaran
mendukung budget constrain theory bahwa keterbatasan fiskal menjadi
faktor pembatas dalam pengambilan keputusan belanja modal. Tingkat

ketergantungan transfer juga memperkuat stewardship theory bahwa
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pemerintah harus bisa untuk mengelola anggaran agar dapat seimbang
antara pendapatan dari pemerintah pusat dan pendapatan asli daerah.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah diantaranya:

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kualitas efisiensi anggaran
dengan mengalihkan hasil penghematan dari belanja rutin ke arah
belanja modal produktif yang berdampak langsung terhadap
pembangunan keberlanjutan daerah.

2. Pengelolaan defisit anggaran harus dilakukan secara hati-hati
dengan memastikan bahwa pembiayaan defisit diarahkan pada
kegiatan produktif, bukan sekedar menutup kekurangan belanja
rutin.

3. Pemerintah pusat perlu meningkatkan efektivitas dana transfer
dengan memberikan insentif bagi daerah yang mampu menggunakan
dana transfer untuk memperluas investasi publik, bukan hanya untuk
belanja rutin.

C. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu di
perhatikan agar dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:
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Penelitian ini hanya mencakup rentan waktu 2020-2024, sehingga hasil
analisis mungkin belum sepenuhnya mampu menggambarkan dinamika
fiskal daerah dalam jangka panjang.

Nilai R-squared yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan model
dalam menjelaskan variasi belanja modal antar waktu masih rendah. Hal
ini mengindikasikan bahwa masih banyak variabel lain di luar model
yang dapat mempengaruhi belanja modal, baik faktor makroekonomi,

politik, maupun kebijakan fiskal nasional.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka beberapa saran yang dapat diberikan untuk berbagai

pihak yang berkepentingan:

1.

Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan anggaran tidak hanya sebatas penghematan administratif,
tetapi diarahkan pada efektivitas penggunaan dan publik untuk belanja
modal produktif.

Bagi pemerintah pusat, diharapkan dapat meninjau kembali mekanisme
penyaluran dan pengawasan dana transfer ke daerah agar
penggunaannya dapat diarahkan pada belanja modal dan proyek
pembangunan infrastruktur.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel

independen untuk memperluas cakupan analisis, memperpanjang
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periode observasi lebih dari lima tahun agar dapat mencakup dinamika

fiskal jangka panjang.
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